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SUMMARY 

 

 
Anggi Amelia. Cultivation of Pakcoy (Brassica rapa L.) and Spinach (Amaranthus 

hybridus L.) in Riparian Wetland Land in the Dry Season (Supervised by 

ZAIDAN) 

  

The purpose of this research was to compare the growth and yield of pakcoy and 

spinach using rice husk mulch and fruit POC treatment in the Lebak swamp land 

during the dry season of August-September Mariana Village, Banyuasin 1 District, 

Banyuasin Regency.  The research was carried out in the field following the rules 

of factorial randomized block design with 3 replications.  The treatment consisted 

of application of rice husk mulch with a thickness of 4.5 cm (M1) and without 

application of mulch (M0).  The second treatment was the application of POC MOL 

of maja fruit 15 ml/L of water (P1) and without application of POC MOL of maja 

fruit (P0).  The results showed that the treatment of rice husk mulch and POC maja 

fruit could increase the growth and yield of plant height (cm), number of leaves 

(strands), and fresh weight (g) of pakcoy plants. In spinach POC maja fruit can 

produce a greenish level of leaves, mulching succeeded in reducing weed density. 

 

Keywords: Riparian Wetland, Maja Fruit POC, Rice Husk Mulch, Spinach,  

      Pakcoy 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

Anggi Amelia. Budidaya Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) Dan Tanaman 

Bayam (Amaranthus hybridus L.) Di Lahan Rawa Lebak Pada Musim Kemarau 

(Dibimbing oleh ZAIDAN) 
 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman pakcoy dan bayam menggunakan perlakuan mulsa sekam padi dan POC 

buah dilahan rawa lebak pada waktu kemarau bulan Agustus-September Kelurahan 

Mariana, Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten Banyuasin. Penelitian dilaksanakan 

di lahan mengikuti kaidah Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 3 ulangan.  

Perlakuan terdiri dari aplikasi mulsa sekam padi ketebalan 4,5 cm (M1) dan tanpa 

aplikasi mulsa (M0). Perlakuan ke dua adalah aplikasi POC MOL buah maja 15 

ml/L air (P1) dan tanpa aplikasi POC MOL buah maja (P0). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa perlakuan mulsa sekam padi dan POC buah maja dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), dan 

berat segar (g) tanaman pakcoy. Pada tanaman bayam poc buah maja dapat 

menghasilkan tingkat kehijauan daun, pemberian mulsa berhasil menurunkan 

kerapatan gulma. 

 

Kata Kunci : Rawa Lebak, POC Buah Maja, Mulsa Sekam Padi, Bayam, Pakcoy 
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BAB 1 

    PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Lahan rawa lebak adalah lahan rawa non pasang surut dan membentuk 

cekungan, Lahan ini mengalami penggenangan baik secara waktu tertentu maupun 

secara permanen. Pemanfaatan lahan ini sangat dipengaruhi oleh kondisi airnya 

dan musim, yang berarti lahan ini masih bisa dipakai untuk pembangunan pertanian 

terutama pada musim kemarau. Luas lahan rawa lebak di Indonesia sekitar 11,64 

juta ha, yang sesuai untuk pengembangan pertanian sekitar 8,88 juta ha. Dari luas 

yang sesuai sudah dimanfaatkan untuk tanaman pangan sekitar 341.526 hektar, 

artinya lahan rawa lebak yang berpotensi tetapi masih belum dimanfaatkan masih 

sangat luas (BBSDLP. 2014), dan di Mariana Kecamatan Banyuasin 1 dengan luas 

lahan rawa lebak 28.128 ha (Syahputra dan Inan, 2019).  

Permasalahan yang menyebabkan rendahnya produktifitas dilahan rawa 

lebak di daerah Mariana ini dikarenakan lahan yang tergenang akibat hujan, 

tanahnya yang kurang subur, serta mengandung pirit (FeS2). Permasalahan petani 

di daerah mariana ini yaitu kurangnya pengetahuan tentang teknologi. Hasil 

penjajakan lokasi rencana petani hanya mengandalkan pupuk kandang pada awal 

pengolahan tanah saja sebanyak 50 kg sehingga kesuburan tanah tersebut belum 

optimal. Masalah lainnya adalah masih banyak lahan yang belum di manfaatkan. 

Sementara produksi padi di desa ini adalah 50 kaleng/lining (40 x 20 m2) atau 

berkisar 500 kg gabah padi dengan harga 1 kaleng berisi 10 kg gabah padi seharga 

40 ribu. Total pendapatan petani berkisar antara Rp 2 juta s/d Rp 3 juta per tahun, 

karena frekuensi tanam hanya 1 kali per tahun. 

Intensifikasi lahan pasca tanam padi perlu dilakukan agar petani dapat 

memanfaatkan tenaga kerja dan menambah pendapatan dengan cara budidaya 

sayuran terpilih yang memiliki pasar di daerah tersebut.  Selama ini sayur di desa 

Mariana didatangkan dari Jakabaring yang berjarak 12 km dari Mariana. Tanaman 

sayur yang akan ditanam pada penelitian ini adalah sawi pakcoy, bayam hijau. 

Tanaman sayur tersebut banyak diminati di desa Mariana ini. Pengelolaan 
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permasalahan khususnya berkaitan dengan gulma dan kesuburan lahan lebak, serta 

berkaitan dengan antisipasi mulai masuknya kemarau di mariana, maka akan 

dilakukan pendekatan melalui aplikasi penutup tanah asal sekam padi, karena 

mudah didapatkan dan penyemprotan POC MOL buah maja yang mengandung 

Nitrogen tinggi. 

Menurut Sunghening dan Tohari (2013) mulsa dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau. Pertumbuhan dan produksi tanaman 

kacang hijau pada perlakuan mulsa disebabkan karena mulsa mampu 

mengendalikan iklim mikro terutama temperatur dan kelembaban tanah. 

Menurut Aziiz et al., (2018) jenis dan tingkat ketebalan mulsa berpengaruh 

nyata terhadap luas daun, jumlah daun, bobot kering total tanaman, jumlah polong 

per tanaman, bobot polong per tanaman, bobot biji per tanaman, bobot 100 biji, 

hasil ton ha-1 tanaman kacang hijau. Jenis dan tingkat ketebalan mulsa yang efisien 

pada pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau ialah mulsa sekam ketebalan 4,5 

cm dengan nilai r/c ratio 1,78. 

Menurut Sutanto (2002) bahwa penggunaan pupuk organik cair merupakan 

salah satu cara untuk mengatasi kekurangan bahan organik, karena mampu 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, dapat meningkatkan hasil baik 

kualitas maupun kuantitas serta mampu mengurangi penggunaan pupuk anorganik. 

MOL juga dapat memperkaya unsur hara tanah, berperan sebagai perbaikan sifat 

fisik tanah, tata ruang udara tanah, mempertinggi daya ikat tanah terhadap zat hara 

sehingga tidak mudah larut oleh air hujan (Sukasih, 2018). 

Berdasarkan hasil uji di Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan 

Pengendalian Penyakit (BBTKLPP) Yogyakarta unsur hara yang terkandung dalam 

MOL Maja yaitu unsur nitrogen sebesar 12,911 mg/L, fosfor sebesar 80,2483 mg/L, 

kalium sebesar 1.956 mg/L, serta karbon sebesar 7.061 mg/L. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa kandungan unsur hara dalam MOL Maja sudah melebihi 

standar mutu (SNI) pupuk cair organik yang sudah ditetapkan oleh Permentan No. 

70 Tahun 2011 sehingga MOL Maja tersebut dapat diaplikasikan untuk membantu 

pertumbuhan pada tanaman (Salamah, 2016) 

Pemberian MOL maja berpengaruh meningkatkan pertumbuhan dan 

produktifitas tanaman sawi cv. Tosakan. Konsentrasi MOL maja yang paling efektif 
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untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sawi cv. Tosakan adalah 

15 ml/L. 

1.2. Tujuan penelitian  

Penelitian bertujuan untuk membandingkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

yang menggunakan perlakuan mulsa sekam padi dan POC buah maja dengan tanpa 

aplikasi mulsa dan POC pada tanaman pakcoy dan bayam dilahan rawa lebak 

Kelurahan Mariana, Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten Banyuasin. 

1.3. Hipotesis 

Diduga tanaman pakcoy dan bayam yang dibudidayakan dengan 

penggunaan mulsa sekam padi dan POC buah maja dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil yang lebih tinggi di lahan rawa lebak Kelurahan Mariana, 

Kecamatan Banyuasin 1, Kabupaten Banyuasin. 
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